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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1  Sejarah Umum Bursa Efek Indonesia 

Sejarah Bursa Efek Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Belanda 

di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1912 namun kemudian ditutup karena 

Perang Dunia I. Pada tahun 1977 bursa di buka kembali dan di kembangkan 

menjadi bursa modal yang modern dengan menerapkan Jakarta Automoted 

Trading Systems (JATS) yang terintegrasi dengan system kliring dan 

penyelesaian, serta depositori saham yang dimiliki oleh PT. Kustodi dan 

Depositori Efek Indonesia (KDEI). Dengan mengenai Harga saham Gabungan 

(IHSG).  

Perdagangan surat berharga dimulai di Pasar Modal Indonesia sejak 3 

Juni 1952. Namun tonggak paling besar terjadi pada 10 Agustus 1977, yang 

dikenal sebagai kebangkitan Pasar Modal Indonesia. Setelah Bursa Efek 

Jakarta dipisahkan dari Institusi BAPEPAM tahun 1992 dan diswastakan, 

mulailah pasar modal mengalami pertumbuhan yang Sangat pesat. Pasar 

modal tumbuh pesat periode 1992 – 1997. Krisis di Asia Tenggara tahun 1977 

membuat pasar modal jatuh. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Turun ke 

posisi paling rendah. Bagaimanapun, masalah pasar modal tidak lepas dari 

arus investasi yang akan menentukan pertumbuhan ekonomi sebuah kawasan, 

tidak terkecuali Indonesia dan Negara-negara di Asia Tenggara lainnya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 

pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
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pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia 

dapat dilihat pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1 

Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 

 

Tahun Peristiwa 

Desember 

1912 

Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda 

1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

1925 – 1942 
Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya 

1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia Iis 

1956 
Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 

tidak aktif 

1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 

10 Agustus 

1977 

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). 

Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go 

public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama19 Tahun 

2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara 

1977 – 1987 

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 

1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 

perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 

1987 

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di 

Indonesia 

1988 – 1990 

Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 

terlihat meningkat 

2 Juni 1988 

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan 

organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

Desember 

1988 

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) 

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan 
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Tahun Peristiwa 

beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar 

modal 

16 Juni 1989 
Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya 

13 Juli 1992 
Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas 

Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ 

22 Mei 1995 
Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem 

computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems) 

10 November 

1995 

Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan 

mulai Januari 1996 

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 

2000 
Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di pasar modal Indonesia 

2002 
BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading) 

2007 

Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 

02 Maret 2009 
Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 

Indonesia: JATS-NextG 

Sumber:  www.idx.co.id 

 

4.2 Sejarah dan Profil Singkat Perusahaan Industri Otomotif dan 

Komponen 

Tabel 4.2 

Nama Perusahaan Industri Otomotif dan Komponen 

 

No Nama Perusahaan Tanggal Berdiri Tanggal Listing 

1 PT. Astra International Tbk 22 Februari 1957 04 April 1990 

2 PT Astra Otoparts Tbk 22 Februari 1957 15 Juni 1998 

3 PT Gajah Tuggal Tbk 24 Agustus 1951 08 Mei 1990 

4 PT Goodyear Indonesia Tbk 26 Januari 1917 22 Desember 1980 

5 PT Indokordsa Tbk 08 Juli 1981 05 September 1990 

6 PT Indomobil Sukses 

International Tbk 

06 November 1997 15 November 1993. 

7 PT Indospring Tbk 05 Mei 1978  10 Agustus 1990 

http://www.idx.co.id/
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No Nama Perusahaan Tanggal Berdiri Tanggal Listing 

8 PT Multri Prima Sejahtera Tbk 07 Januari 1982 08 Oktober 2000 

8 PT Multistrada Arah Sarana 

Tbk 

20 Juni 1988 09 Juni 2005 

9 PT Nipress Tbk  24 April 1975 24 Juli 1991 

10 PT Selamat Sempurna Tbk 19 Januari 1973 02 Januari 2007 

11 PT Prima Alloy Steel Universal 

Tbk 

20 Februari 1984 12 Juli 1994 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

4.2.1 PT Astra International Tbk (ASII) 

Astra Internasional Tbk (ASII) di dirikan pada tanggal 22 Februari 

1957 dengan nama PT Astra Internasional Incorporated. Kantor pusat astra 

berdomisili di Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II Jakarta 14330- 

Indonesia. Pemegang saham terbesar Astra Internasional Tbk adalah 

Jardine Cycle & Carriage Ltd merupakan entitas anak dari Jardine 

Matheson Holdings Ltd, perusahaan yang didirikan di Bermuda. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ASII bergerak di bidang 

Perdagangan Umum, perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, 

pertanian, pembangunan, dan jasa konsultasi. Ruang lingkup kegiatan 

utama Astra bersama anak usahanya meliputi perakitan dan penyaluran 

mobil (Toyota, Dihatsu, Isuzu, UD Trucks, Peugeot, dan BMW), sepeda 

motor (Honda) berikut suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat 

berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, jasa 

keuangan, infrastruktur, dan teknologi informasi. 

Astra memiliki anak usaha yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) antara lain: Astra Agro Lestar Tbk (AALI), Astra Graphia Tbk 

(ASGR), Astra Otoparts Tbk (AUTO) dan Unite Tractors Tbk (UNTR). 

Selain itu, Astra juga memiliki satu perusahaan asosiasi yang juga tercatat 
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di BEI, yaitu Abnk Permata Tbk (BNLI). Pada tahun 1990, ASII 

memperoleh pernyataan efektif di BAPEPAM-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham ASII (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 30.000.000 dengan nominal saham Rp 1.000,- per saham dengan 

Harga Penawaran  Perdana Rp 14.850,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 April 1990. 

4.2.2 PT. Astra Otoparts Tbk (AUTO) 

 Astra Otoparts Tbk (AUTO) di dirikan tanggal 20 September 1991 

dan memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1991. Kantor pusat AUTO 

beralamat di Jalan Raya Pagangsaan Dua KM 2,2 Kelapa Gading, Jakarta 

14250 dan Pabrik berlokasi di Jakarta dan Bogor. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Astra Otoparts Tbk, adalah Astra 

Internasional Tbk (ASII) (80%). Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan AUTO terutama bergerak dalam perdagangan suku 

cadang kendaraan bermotor, baik lokal maupun ekspor, dan manufaktur 

alam bidang industri logam, plastik dan suku cadang kendaraan bermotor. 

Produk-produk suku cadang unggulan Astra Otoparts Tbk atara lain: Aki 

untuk kendaraan roda dua dan roda empat (merek GS, Incoe, dan Aspira), 

ban untuk kendaraan roda dua dan truk (Aspira), suku cadang kendaraan 

roda dua dan roda empat (Aspira, Federal, KYB, dan TDW) dan pelumas 

untuk kendaraan roda empat(Shell helix Astra).  

 Pada tanggal 29 Mei 1998 AUTO memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
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AUTO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 75.000.000 saham dengan nilai 

nominal Rp 500,- per saham dan harga perdana Rp 575,- per saham. Pada 

tanggal 15 Juni 1998, saham tersebut di catatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

4.2.3 PT. Gajah Tunggal Tbk (GJTL) 

Gajah Tunggal Tbk (GJTL) di dirikan tanggal 24 Agustus 1951 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1953, kantor pusat 

GJTL beralamat di Wisma Hayam Wuruk, Lantai 10, Jl. Hayam Wuruk 8, 

Jakarta dengan pabrik berlokasi di Tangerang dan Serang. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Gajah Tunggal 

Tbk, antara lain: Denham Pte, Ltd (Pengendali) (49,50%) dan Compagnie 

Financiere Michelin (5,36%). Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan GJTL, terutama meliputi bidang pengembangan, 

pembuatan, dan penjualan barang-barang dari karet, termasuk ban dalam 

dan luar segala jenis kendaraan, flap dan rim tepe serta juga produsen kain 

ban dan karet sitesis GJTL memproduksi dan memasarkan ban dengan 

merek, diantaranya merek sendiri (Zeneous dan GT Radial) dan lisensi 

(merek IRC Tire, Innou Rubber Company (IRC) Japan merupakan 

pemegang merek dan IRC). 

GJTL juga melakukan investasi saham pada perusahaan yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia, yakni Polychem Indonesia Tbk (ADMG) sebesar 

(25,56%). Pada tanggal 15 Maret 1990, GJTL memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 
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Saham GJTL (IPO) kepada masayarakat sebanyak 20.000.000 dengan nilai 

nominal Rp 1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp 5.500,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 08 Mei 1990.  

4.2.4 PT Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) 

Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) di dirikan tanggal 26 Januari 1917 

dengan nama NV The Goodyear Tire & Rubber Company Limited dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1917. Kantor pusat 

Goodyear berlokasi di Jl. Pemuda No.27, Bogor 16161. Pemegang saham 

yang memiliki 5 % atau lebih saham Goodyear Indonesia Tbk, antara lain: 

Goodyear Tire & Rbuer Company (Induk Usaha) (85,00%) dan PT 

Kalibesar Asri (9,17%).  

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Goodyear (GDYR) adalah bergerak di bidang industri ban untuk 

kendaraan bermotor, pesawat terbang serta komponen lainnya yang terkait, 

juga penyaluran dan ekspor ban. Pada tahun 1980, GDYR memperoleh 

pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham GDYR (IPO) kepada masayarakat sebanyak 

6.150.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp 1.250,- per saham. Saham-saham tersebut di catatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Desember 1980. 
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4.2.5 PT Indokordsa Tbk (BRAM) 

Indokordsa Tbk (BRAM) di dirikan pertama kali pada tanggal 08 Juli 

1981 dengan nama Branta Mulia (BRAM) dan mulai berproduksi secara 

komersial pada tanggal 1 April 1987. Kantor pusat dan pabrik Indo Kordsa 

berlokasi di Jl. Pahlawan, Desa Karang Asem Timur, Citeurup, Bogor. 

BRAM tergabung dalam kelompok usaha Group Kordsa Global 

Endustriyel Iplik ve Kord Bezi Sanavi ve Ticaret A.S. (Kordsa Global, 

Turki), suatu perusahaan yang bedomisili di Turki. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indo Kordsa 

Tbk, antara lain Kordsa Global AS (60,21%), Robby Sumampow 

(Komisaris) (23,92%) dan PT Risjadson Suryatama (5,61%). Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BRAM meliputi 

bidang manufaktur dan pemasaran ban, filamen yarn (serat-serat nylon, 

polyester, rayon) benang nylon untuk ban dan bahan baku polyester 

(purifield terepthalic acid). Hasil produksi BRAM di pasarkan didalam dan 

di luar negeri, ke Asia dan Timur Tengah. 

Pada tanggal 20 Juli 1990, BRAM memperoleh izin Menteri 

Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BRAM 

(IPO) kepada masayarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai nominal Rp 

1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp 9.250,- per saham, saham-

saham tersebut di catatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

05 September 1990. 
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4.2.6 Indomobil Sukses International Tbk (IMAS) 

PT Indomobil Sukses International Tbk (IMAS) merupakan suatu 

kelompok usaha terpadu yang memiliki beberapa anak perusahaan yang 

bergerak di bidang otomotif yang terekemuka di Indonesia. Perseroan di 

dirikan pada tahun 1976 dengan nama PT. Indomobil Investment 

Corporation dan pada tahun 1997 dilakukan penggabungan usaha (merger) 

dengan PT. Indomulti Inti Industri Tbk. 

Sejak saat itulah status Perseroan berubah menjadi peusahaan terbuka 

dengan nama PT. Indomobil Sukses Internatonal Tbk, dengan kantor 

pusatnya di Wisma Indomobil I, lantai 6, Jl. MT. Haryono Kav 8, Jakarta 

Timur – 13330. Bidang usaha utama Perseroan dan anak perusahaan 

meliputi : pemegang lisensi merek, distributor penjualan kendaraan, 

layanan purna jual, jasa pemiayaan kendaraan bermotor, distributor suku 

cadang dengan merek “IndoParts”, perakitan kendaraan bermotor, 

produsen komponen otomotif serta kelompok usaha pendukung lainnya.  

Semua produk dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhan dan 

kepuasaan pelanggan dengan standar kualitas yang dijamin oleh 

perusahaan prinsipal serta di dukung oleh layanan purna jual yang prima 

melalui jaringan-jaringan 3S (Sales, Service, dan Sparepart) yang yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Perseroan mengelola merk-merk terkenal 

dengan reputasi internasional yang meliputi Audi, Foton, Great  Wall, 

Hino, Kalmar, Liugong, Manitou, Nissan, Renault Renault Trucks, Suzuki, 

Volkswagen, Volvo, Volvo Trucks, dan Mack Trucks. Produk-produk yang 
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ditawarkan meliputu jenis kendaraan bermotor roda dua, kendaraan 

bermotor roda empat, bus, truk, forklift, dan alat berat lainnya. Melalui 

sinergi dari 4.224 karyawan tetap yang tersebar di seluruh anak 

perusahaan di Indonesia telah mampu menopang. Perseroan menjadi salah 

satu perusahaan di bidang otomotif yang terkemuka. Perseroan secara 

terus menerus mengembangkan kemampuan, pengetahuan, ketrampilan, 

dan pemahaman nilai-nilai yang secara terus di jlankan melalui program 

pelatihan baik yang di selenggarakan di dalam maupun di luar Perseroan, 

program konseling, coaching, seminar, dan praktek kerja lapangan (on the 

job training).  

Pengembangan kompetensi, dan jenjang karir, telah menjadi satu 

prioritas kegiatan Perseroan dan telah dikemas dalam suatu sistem yang di 

evaluasi secara terus menerus. Usaha keras tersebut membuahkan hasil 

yang sangat baik melalui pencapaian laba bersih Perseroan sebesar Rp 

448,67 milyar dalam tahun buku 2010 ini.  

4.2.7 PT Indospring Tbk (INDS) 

Indospring Tbk (INDS) di dirikan pada tanggal 05 Mei 1978 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1979, kantor pusat 

INDS terletak di jalan Mayjend Sungkono No.10, Segoromadu, Gresik 

611123, Jawa Timur- Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau 

lebih saham Indospring Tbk adalah PT Indopring Gemilang (induk usaha) 

(88,11%) yang di dirikan di Surabaya – Indonesia dengan nama PT 
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Indokalmo berlokasi pada Jl. Gardu Induk PLN No. 5, Tandes, Surabaya, 

Jawa Timur, Induk Usaha Inospring Gemilang. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

INDS bergerak dalam bidang industri sparepart kendaraan bermotor 

khususnya pegas yag berupa leaf spring (pegas daun), coil spring (pegas 

spiral) memiliki 2 produk turunan yaitu hot coll spring dan cold coil 

spring, valve spring (pegas katup) dan wire ring. 

Pada tanggal 26 Juni 1990, INDS memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

INDS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal 

Rp 1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp 9.000,- per saham. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 10 Agustus 1990. 

4.2.8 Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) 

PT Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) didirikan tanggal 07 Januari 

1982 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1987. Kantor 

pusat LPIN berdomisili di Karawaci Office Park Blok M No. 39-50 Lippo 

Karawaci, Tangerang, sedangkan pabriknya berlokasi di Jl. Kabupaten No. 

454, Desa Tlajung Udik, Kecamatan Gunung Putri, Bogor Jawa Barat. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

LPIN meliputi, antara lain: 

1. Manufaktur busi dan suku cadang kendaraan bermotor. 
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1. Perdagangan barang-barang hasil produksi sendiri dan/atau perusahaan 

yang mempunyai hubungan berelasi. 

2. Penyertaan dalam perusahaan-perusahaan dan/atau badan hukum lain. 

Pada tahun 1990, LPIN memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) 

LPIN kepada masyarakat sebanyak 1.250.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.000,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 

Oktober 1994.Sejarah Pencatatan Saham. 

 

4.2.9 PT Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA)  

Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA) didirikan tanggal 20 Juni 

1988 dengan nama PT Oroban Perkasa dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1995. Kantor pusat Multistrada beralamat di Jl. Raya 

Lemah Abang KM 58,3 Cikarang Timur, Jawa Barat, sedangkan Hutan 

Tanaman Industri (HTI) anak usaha berlokasi di Kalimantan Barat dan 

Kalimantan Timur. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Mutistrada Arah Sarana Tbk (30/06/2015) antara lain: PT Central Sole 

Agency (Pengendali) (16,67%), Pieter Tanuri (Direksi) (Pengendali) 

(15,23%), Lunar Cresent Internasional Inc, British Virgin Islands (15,11%) 

Standard Chartered Bank SG PBV Clients AC (11,80%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MASA adalah menjalankan usaha di bidang industri pembuatan ban untuk 

semua jenis kendaraan bermotor, dan pengusahaan dan pengelolaan Hutan 
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Tanaman Industri (HTI). Saat ini, kegiatan utama MASA adalah 

pembuatan ban luar kendaraan bermotor roda dua (Merek Corsa) dan roda 

empat (Merek Achilles). Selain itu, MASA juga memproduksi dan 

memasarkan ban jenis Solid Tire (ST) dan Truckan Bus Radial (TBR). 

Pada tanggal 18 Maret 2005, MASA memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham MASA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.000.000.000 dengan 

nilai nominal Rp 140,- per saham dengan harga penawaan Rp 170,- per 

saham. Saham-saham tersebut di catatkan pad aBursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 09 Juni 2005. 

4.2.10 PT Nipress Tbk (NIPS) 

Nipress Tbk di dirikan pada taggal 24 April 1975 dna mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1975. Kantor pusat dan pabrik 

NIPS berlokasi di Jl. Narogong Raya Km. 26 Cileungsi, Bogor, Jawa 

Barat. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Nipress Tbk 

antara lain: PT Trinitan Internasional (Pengendali) (26,43%), PT Tritan 

Adhitama Nugraha (Pengendali) (17.97%) dan PT RDPT Nikko Indonesia 

(18,50%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

NIPS meliputi bidang usaha industri accu lengkap utnuk segala keperluan 

dan usaha-usaha lainnya yang berhubungan dengan accu. Produk utama 

NIPS adalah aki motor, aki mobil dan aki industri (merek NS dan 

Maxlife). Pada tanggal 31 Juni 1991, NIPS memperoleh pernyataan efektif 
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dari BAPEPAM-LK untukmelakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

NIPS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 dengan nilai 

nominal Rp 1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp 5.000,- per 

saham. Saham-saham tersebut di catatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 24 Juli 1991. 

4.2.11 PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) 

PT Selamat Sempurna Tbk. (SMSM) didirikan di Indonesia pada 

tanggal 19 Januari 1976 dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak 

tahun 1980. Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dengan kantor pusat di 

Wisma ADR, Jalan Pluit Raya I No. 1, Jakarta Utara, sedangkan pabriknya 

berlokasi di Jakarta dan Tangerang. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan terutama adalah bergerak 

dalam bidang industri alat-alat perlengkapan (suku cadang) dari berbagai 

macam alat-alat mesin pabrik dan kendaraan, dan yang sejenisnya. 

Pada tanggal 13 Agustus 1996, Perusahaan memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana atas 34.400.000 saham Perusahaan kepada masyarakat dengan 

nilai nominal Rp500,- per saham dan harga penawaran Rp1.700 per 

saham. Sehubungan dengan transaksi penggabungan usaha (Merger) 

Perusahaan dengan PT Andhi Chandra Automotive Products Tbk., Entitas 

Anak, yang berlaku efektif pada tanggal 28 Desember 2006, Perusahaan 

menerbitkan saham baru sejumlah 141.000.060 saham dengan nilai 
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nominal Rp100,- per saham. Saham-saham tersebut telah dicatatkan di 

BEI pada tanggal 2 Januari 2007. 

4.2.12 PT Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) 

Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) di dirikan pada tanggal 20 

Februari 1984 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1986. 

Kantor pusat dan pabrik PRAS terletak  di Jalan Muncul No.1, Gedangan, 

Sidoarjo, Jawa Timur. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham Prima Alloy Steel Universal Tbk, antara lain : PT Enmaru 

International (Pengendali) (37,94%)  Vinice Enterprises Holdings Limited, 

British Virgin Islands (16,12%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PRAS meliputi industri rim, stabilizer, velg alumunium dan peralatan lain 

dari alloy alumiunium dan baja, serta perdagangan umum untuk produk-

produk tersebut. Saat ini, prima alloy steel bergerak dalam bidang industri 

velg kendaraan bermotor roda empat (dengan merek dagang Panther, 

PCW, Devino, Akuza, Incubus, Ballistic, Menzari, dan Viscera) yang 

terbuat dari bahan alumunium alloy yang umumnya dikenal sebagai velg 

raccing atau alumunium alloy wheels. 

Pada tahun 1990, PRAS memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

PRAS (IPO) kepada masayarakat sebanyak 2.000.000   

 

 


